BAB 111
SISTEM HISAB GERHANA BULAN
MENURUT KH. NOOR AHMAD SSDALAM KITAB NUR
AL-ANWAR
A. Biografi KH Noor Ahmad SS

KH Noor Ahmad SS bernama lengkap Noor Ahmad birdi§Hdin
Saryani. la dilahirkan di Jepara pada tanggal 1dedéer 1932 M yang
bertepatan dengan tanggal 19 Rajab 1351atibesarkan dalam lingkungan
keluarga yang religius dan terhormat. Ayahnya &dakorang kyai yang
bernama kyai Siddiq Saryadan ibunya bernama Sawinah.

KH. Noor Ahmad SS lahir pada saat Indonesia masihda dalam
belenggu penjajahan. Posisi ayahnya sebagai pejagama di Jepara
memberikan motivasi tersendiri baginya untuk mertggamgkan ilmu-ilmu
agama

Sejak kecil KH. Noor Ahmad SS sudah mulai berkemalangan
iImu-ilmu agama. la belajar membaca Al-Qur'an dhtinya dan belajar
iimu agama dari ayahnya. KH. Noor Ahmad SS mel&ajut
pendidikannya di pondok pesantren Balai Tengafiaswiq al7Ulab

(TBS), Kudus. Dalam perjalanan karier pendidikanngajuga pernah

! Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaYiogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet.ll, 2008,
him. 161.
2 Wawancara dengan KH. Noor Ahmad SS di Rumah KediamaKriyan, Kalinyamatan,

Jepara pada tanggal 3 April 2012.
% |bid.
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belajar di pondok pesantren Langitan Widang, Tulpmmdok pesantren
Jekulo, Kudus dan pondok pesantren di daerah LaRembpang

Menginjak usia dewasa, KH. Noor Ahmad SS menikahgde
Sumiyati pada tahun 1954. Sumiyati merupakan ®ritamanya yang
merupakan putri dari lbu Mari'ah. Dari pernikahan pertamanya,
KH. Noor Ahmad SS dikaruniai 15 anak yang bernaroenR Rojikhah,
Jamhari, Jauhari, Sugiarti, Mubarokah, Yuliati, Zroh, Khanifah,
Yusrotun, Khirza, Rita Khilmiyati, Sa’duddin, Ahmaduhyiddin dan
Arena Syahidiyah. Usia Pernikahannya bersama Suingalangsung
selama 29 tahun. Ibu Sumiyati meninggal pada tah883, akibat
pendarahan pasca melahirkan. Pada tahun yang &in&oor Ahmad
SS menikah lagi dengan Sri Haryati. Sri Haryati upakan putri dari
seorang petani di Jepara yang bernama bapak Wadsontbu Sumini
Dari pernikahan keduanya, ia dikaruniai 2 anak-laki yang bernama
Sayful Mujab dan Tagiyuddin Hasan Mun8dalah satu putranya yang
bernama Sayful Mujab memiliki minat dan bakat yasama dengan
ayahnya dalam mengembangkan keilmuan falak yangraeg telah
menjadi dosen ilmu falak di Sekolah Tinggi Agamdans Negeri
(STAIN) Kudus.

KH Noor Ahmad SS belajar ilmu falak pertama kalii d@akaknya

yang bernama KH Abdul Jalal dengan kigaldlam al-Nayyirairkarangan

* Sri Hidayati, “Studi Analisis Hisab Arah Kiblat dalaKitab Syawiriq al-Anwar”,
Skripsi Fakultas Syari'ah, Semarang: IAIN Walisongo, him. 48.

® Wawancara Sayful Mujab di rumah kediamannya, Kriyapatkepada tanggal 2 April
2012.

® Ibid.
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Abu Mansur Hamid al-Damiri al-Batawi. Lalu ia kenmggkan di bawah
bimbingan KH Turaichan Adhuri (Yi Tur) ketika ia lagar di pondok
pesantren TBS Kudus. KH Noor Ahmad SS merupakandrkinasih
yang dianggap paling mumpuni dibandingkan dengaridamurid yang
lainnya. KH. Noor Ahmad bercerita bahwa saat iajee] Yi Tur ketika
mengajar tidak menyebutkan nama kitabhyéH. Noor Ahmad diajari
ilmu falak secara lisan. KH. Noor Ahmad diberi soldh KH. Turaichan
dan harus dijawab secara lisan pula. KH. Noor Ahjogd pernah diutus
oleh Yi Tur untuk menghadiri Mahkamah Islam Tinggsekarang
Mahkamah Agung) bersama KH. Yamin (pendiri Pondaoksantren
Hasyim Asy’ari, Bangsri Jepara). Disamping Yi TKKH Noor Ahmad SS
juga belajar dengan KH. Rif'an Kudus dengan kiBdxi’ah al-Misal fi
Hisab al-Sinin wa al-Hifl karya Muhammad Maksum bin Ali al-
Maskumambangi al-Jawi.

Berkat kegigihannya dalam mendalami ilmu falak, KNdor
Ahmad SS berhasil memberikan beberapa karya sebewaribusi
terhadap perkembangan keilmuan falak di Indonelkmrya-karyanya
adalahTaufiq al-Rahmn, Syawriq al-Anwar, Syams al-Hil, danNdar al-
Anwar.Khusus untuk kitad aufiq al-Rahmn tidak diterbitkan lagi. Kitab
tersebut dibekukan oleh KH. Noor Ahmad SS setedamembualNar al-

Anwar karena KitabTaufig al-Rahmn saat itu dibuat untuk level pemula

" Di kemudian hari KH. Noor Ahmad SS melakukan penelibahwa kitab-kitab yang
diajarkan oleh Yi Tur diantaranydatla’ al-Said al-Khuldsah al-WafiyyahBadiah al-Mitsaldan
yang lainnya. Hal ini berdasarkan wawancara denganNkidr Ahmad SS pada tanggal 3 April
2012 di Ig?umah Kediamannya, Kriyan, Kalinyamatan, Jepara.

Ibid.
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dan tidak mendetail. KH Noor Ahmad SS menghadirkaab NGr al-
Anwar yang data dan perhitungannya lebih mendetail desiirtya tidak
jauh berbeda dengan kitab - kitab kontemporer yafey pada saat ifi.

Mbah Noor begitu ia dipanggilnya, merupakan tokmrtama
yang merubah sistem buruj yang ada di Indonesigatemenggunakan
derajatt® Ini merupakan kontribusi yang mengawali perkembang
keilmuan falak di indonesia. Karena dengan munaulNyr al-Anwar
yang merupakan salah satu karyanya, telah membanzaghan pola
pemakaian sistem penghitungan. Pada era sebelunpsmakaian
kalkulator belum begitu populer khususnya dalamgpé&angan yang ada
dalam kitab-kitab falak klasik di indonesia. Namsetelah kemunculan
Nar al-Anwér pemakaian kalkulator dalam dunia hisab menjalihle
populer.tt

Selain itu, Mbah Noor juga memiliki kredibilitas ny@ cukup
tinggi. Salah satu prtestasinya yang cukup fenoimadalahia berhasil
mengubah keputusan pemerintah Saudi Arabia dalanemhgkan waktu
wukuf pada tahun 1988.0Oleh karenanya, sampai saat ini ia masih di
percaya sebagai Penasehat Lajnah Falakiyah PenBesa Nahdlatul
Ulama (PBNU). Karya-karyanya menjadi bahan kajiam dujukan di

beberapa pesantren di Indonesia termasuk Ponda@ntPers TBS Kudus.

% Ibid.

10 Susiknan Azharigp.cit. him. 162.

I Jaenal Arifin,“Pemikiran Hisab Rukyah KH. Noor AhthaSS di Indonesia”, Tesis
Magister llmu Agama Islam, him 62.

2 http://www.nu.or.id/a, public-m, dinamic-s, detail-ids,#i3t7553-lang,id-c, tokoh-t,
Usulnya + untuk+ Mengubah+ Waktu+ Haji+ Diterima+ PemahmrSaudi+Arabia-.phpx, diakses
pada tanggal 21 April 2012 pukul 09:43 WIB, keterangan inupditelusuri lebih lanjut.
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Disamping itu, karyanya-pun menjadi salah satu babakan di Lajnah
Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) Narsyawarah

kerja (Muker) Badan Hisab Rukyah (BHR) Departemegaa R

. Karya-karya KH Noor Ahmad SS
1. Syawiriq al-Anwar

Syawiriq al-Anwar,** merupakan kitab yang terdiri atas dua juz.
Kitab juz | menjelaskan metode penentuan awal bikmariyah, bulan
jawa, pasarana jawa dan kalender jawa dengan merkaikah-kaidah
urfi. Pada kitab juz Il menjelaskan mengenai metodemqtean arah kiblat
dan waktu sholat dengan menggunakan kaidahigawa’.
2. Syams al-Hil

Syams al-Hiil, *> merupakan kitab yang terdiri atas dua juz. Juz |
menerangkan mengenai metode penentuan tahun-tadomarigah dan
syamsiyah serta dilengkapi juga dengan metode pemeikalender jawa
dengan menggunakan kaidah-kaidah urfi. Juz Il berengenai metode
hisab awal Bulan kamariyah, hisab gerhana Bulaabhgerhana Matahari
dengan menggunakan sisteaqribi dan juga dilengkapi dengan daftar
arah kiblat kota-kota di seluruh Indonesia, baybagang kiblat untuk
daerah Jepara, Kudus, Jakarta dan Surabaya senampikan jadwal
waktu sholat dalam bentuk WIS (waktu Istiwak dan BW{Waktu

Indonesia Barat) untuk daerah Jepara dan Jakarta.

13 Jaenal Arifin,Ibid.
4 Noor Ahmad SSSyawiriq al-Anwdr, Kudus : Tasywiq al-Tullab Salafiyah, tt.
5 Noor Ahmad SSSyams al-Hiil, Kudus : Tasywiq al-Tullab Salafiyah, tt.
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3. Ndr al-Anwar

Kitab NOr al-Anwar terdiri atas dua kitab. kitab pertama berupa
Risalah Falak NOr al-Anwar® yang berisi tentang penjelasan dan tata
aturan yang harus dipenuhi jika menggunakan perjito dengan sistem
hisab yang ada dalam kit&ir al-Anwar.Sedangkan kitab kedua berupa
Jadwal Falak Nir al-Anwdf yang merupakan sambungan dari kitab
pertama.

Penamaamdr al-Anwarmemiliki nilai historis tersendiriNGr al-
Anwar secara bahasa terdiri dari dua kata, yatw dan anwar, n(r
diambil dari nama pengarangnya sendiri yadoor Ahmad, sedangkan
Anwar diambil dari nama ketua Lajnah PBNU saat itu ypaghama Kyai
Mahfud Anwar® Disamping nama kitab, nama pengarangnya-pun
termasuk unik. KH. Noor Ahmad SS memberi nama Shayful Mujab
Noor Ahmad bin Shidiq bin Saryani. Penambahan naAba Sayful Mujab
merupakan salah satu bentuk ekspresi kebahagiaanlakirnya Sayful
Mujab saat itu dari istri keduanya. Sebenarnya Kidor Ahmad sudah
menyelesaikan kitabldr al-Anwartapi masih belum memberikan nama
pengarangnya. Saat Sayful Mujab lahir, ia-pun mema&ma Abu Sayful

Mujab untuk karyanya tersebtit.

2012.

6 Noor Ahmad SSRisalah Falak Ndr al-Anwaikudus: Tasywiq al-Tullab Salafiyah, tt.
1 Noor Ahmad SSJadwal Falak Nar al-Anwarkudus: Tasywiq al-Tullab Salafiyah, tt.
8 Wawancara dengan Sayful Mujab di Jrakah, Tugu Semarang aoagtst 3 Februari

19 Wawancara dengan KH. Noor Ahmad SS di rumah kediamannigmnKdepara pada

tanggal 3 April 2012.
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KH Noor Ahmad SS menyebutkan bahwa hiddr al-Anwar
adalah hisalQar'i yang disebut juga hisabakiki bi al-tahgig Sistem
perhitungannya dapat dibantu dengan perangkat gandumodern.
Hasilnya akurat sesuai dengan perhitungsautika Dalam proses
perhitungannya didukung oleh data tahun, bulan, @m, menit, detik,
garis lintang, garis bujur dan lain-lainnfa

Nama lengkap dari kitab ini adaldNdr al-Anwar min Muntaha
al-Agwal fi Ma'rifah al-Hisab al-Sinin wa al-Hill wa al-Khusuf wa al-
Kusuf ‘ala al-Hagiqi bi al-Tahqig bi al-Roshd al-dal”. Kitab Ndr al-
Anwar merupakan salah satu kitab karangan ulama aslirinpggiwi.
Pembahasan dalam kitab ini terdiri dari penentwaal bulan Kamariyah,
gerhana Bulan dan gerhana Matahari. Markaz yarakdipglalam kitab ini
adalah markaz Jepara dengan koordin&t36’ LS dan 116 40
perhitungan untuk daerah-daerah lain harus ad&ispdnyesuaian. Kitab
ini merupakan salah satu karya monumental yanglidga kajian di
berbagai daerah dan dijadikan bahan rujukan didtajralakiyah PBNU
maupun Muker BHR Depag Rt

Daftar rincinan isi kitabRisalah Falak Ndr al-Anwaradalah

sebagai berikut?

20 Noor Ahmad SSUpaya Menyatukan Visi Terhadap Peristiwva Bersejarah Menurut
Hisab Nur al-Anwar Makalah pada Lokakarya Imsakiyah Ramadhan 1424H/2003 3Avse-
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, Semarang: PPMWdNSongo, 2003, him. 2

21 Jaenal Arifinop. cit.

2 Noor Ahmad SSRisalah FalakNur al-Anwar,.Kudus : Tasywiq al-Tullab Salafiyah,
tt. him. 73.
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1. Metode operasi penjumlahan, pengurangan detapahari.

2. Penjelasaijtima’, pergerakan Bulan dan Matahari.

3. Metode untuk mengetahui bujur Bulan dan Matapada awal
bulan hijriyah.

4. Metode untuk mengetahwal-Bu'du al-Mulag/ sabaqg al-
Muaddal/ ljtima’.

5. Metode untuk mengetahui bujur Bulan dan Matahaml bulan
Ramadhan 1403 H/ 12 Juni 1983 M.

6. Pengamalahilal awal Ramadhan dengan 1403 H/ 12 Juni 1983
M dengan komputer.

7. Hadis Rasulullah saw tentang awal bulan Ramadtan
Syawwal.

8. Awal bulan Rabi’'ul Awwal 53 H/ 11 April 571 M (an lahir
Nabi Muhammad saw).

9. Awal Bulan Rabi'ul Awwal 0 H/ 22 September 621 (lulan
hijrah Rasulullah saw).

10. Bujur Bulan dan Matahari tanggal 2 Muharram /118 Juni
622 M.

11. Bujur Bulan dan Matahari tanggal 1 Muharram /118 Juni
622 M.

12. Awal bulan Dzulhijjah 10 H/ 27 Februari 622 KMulan haji

Rasulullah saw).
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13. Awal bulan Rabi'ul Awwal 11 H /26 Mei 632 M (larn wafat
Rasulullah saw).

14. Keterangan bulan lahir, hijrah, hajada’ dan wafat
Rasulullah saw.

15. Gerhana Bulan

16. Gerhana Bulan 15 Sya’ban 1405 H /5 Mei 1985 M.

17. Pengamalan Gerhana Bulan 15 sya’ban 1405 HIZB5.

18. Hadis Rasulullah saw mengenai gerhana Bulaividdahari.

19. Gerhana Matahari.

20. Gerhana Matahari 29 Jumadil Akhir 1437 H /&&12016 M.

21. Keterangan gerhana Matahari 29 Jumadil AkHs714 / 9 Maret
2016 M yang terjadi di seluruh Indonesia.

22 .Perhitungan waktu sholat lima waktu dan arakakib

23. Ketentuan waktu sholat.

24. Praktek kalkulator Casio.

25. Jadwal deklinasi Matahari dengan tanggal nakfdn

Daftar rincian isi kitanJadwal Falak Nar al-Anwaadalah
sebagai Berikut :
1. Data tahun hijriyah sebelum tahun 149 M sartgiain 3000 M.
2. Data tahumajmdah markaz Jepara dan data Bulan Arab.

3. Data tahumajmiah markaz Jakarta.

2 bid. him. 6-70.
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4. Data tahurmabsiah.

5. Data hari.

6. Data jam.

7. Data menit.

8. Perimbangan menit dengan bujur Matahari.
9. Data ta’'dil AO.

10. Data ta'dil C0/ DO.

11. Data ta’dil C1/D1.

12. Data ta’dil D2.

13. Data ta'dil C2.

14. Data ta’dil C3.

15. Data ta’dil EO.

16. Data ta'dil C4.

17. Datavianazildengan bujur Matahari.

18. DataArdu al-Qamardengaral-Hissah al-Mu’addalah.
19. DataNisfu al-Quur/ sabagMatahari.

20. DatasabagBulan I, 1l dan 1l.

21 Quwur Bulan/ Matahari daGabagMatahari.
22. Deklinasi Matahari dan Bulan.

23. Al-Maraliu’ al-Falakiyah Matahari/ Bulan

24. DataJadwalal-Daqaiq al-Tamkiniyah.

25. Data dan metode untuk mengetahui kemungkiegadinya

gerhana.
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26.Perimbangan hari bujur dengan hari miladi.

27. Hari/ pasaran, tahun/ bulan syamsiyah (-46 sad00 M).
28. Hari/ pasaran, tahun/ bulan kamariyah (-29 sa@®00 H).
29. Perimbangan WIB dengan WIS ( Jepara).

30. Waktu sholat dengan jastiwa’ (L.S : 6-8 derajat).

31. Waktu sholat dengan WIB ( L.S : 5-9 derajat).

32. Daftar arah kiblat seluruh Indonesia.

33. Garis bujur / lintang?

1. Sistem Hisab Gerhana Bulan dalam Kitab Nar al-Anwéar

Sistem hisab gerhana bulan dalam kilr al-Anwarterdiri dari
beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah menerkekaimngkinan
terjadinya gerhana. Langkah ini perlu dilakukanragerhitungan yang
akan dikerjakan benar-benar dapat menunjukkan waktjadinya
gerhana.

Menghitung kemungkinan terjadinya gerhana Bularamakitab
NdOr al-Anwardidasarkan paddadwal Lima'rifati Imkan al-Khusuf wa al-
Kusuf fi al-Sinnin al-Arabiyyaff Metode penentuannya adalah sebagai
berikut :%°

1. Idientifikasi angka tahumajmQahdan angka tahumabsaah.

dari data tahun yang hendak di cari.

4 Noor Ahmad SSJadwal FalakN(r al-Anwir, op.cit, him. 1-102.

?® |bid, him. 88.

%% Rangkaian Metode ini merupakan bentuk narasi dari contoltyreghn kemungkinan
gerhana dalam kitalddr al-Anwar, 1bid.
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2. Carilah data tahumajmuahdari Jadwal Lima’rifati Imkan al-
Khusuf wa al-Kusuf fi al-Sinnin al-Arabiyyafang ada pada
kolom Harakah al-MajmQaltberdasarkan pada tahomajmdaah

yang didapatkan dari hasil identifikasi pada larmggartama.

3. Carilah data tahumabsiiah. dari Jadwal Lima’rifati Imkan al-
Khusuf wa al-Kusuf fi al-Sinnin al-Arabiyyafang ada pada
kolom Harakah al-Mabsiah. berdasarkan pada tahun
mabsah. yang didapatkan dari hasil identifikasi pada latgk

pertama.

4. Carilah data Bulan dadiadwal Lima’rifati Imkan al-Khusuf wa
al-Kusuf fi al-Sinnin al-Arabiyyahyang ada pada kolom

Harakah al-Syuhur fi al-Istiod.

5. Jumlahkan data tahumajmdah mabs@ah. dan data Bulan
tersebut. Gerhana Bulan berdasarkan kNéb al-Anwarakan
terjadi jika hasil penjumalahan ketiganya ada dientnilai-

nilai yang ada pada tabel berikut ini :

Rumus Kemungkinan Terjadinya Gerh

od’- 12 168 - 180

Derajat H

187 - 197 348 - 360

Tabel 7 : Interval Kemungkinani@ea’

2 Noor Ahmad SSRisalah Falak Ndr al-Anwamop.cit him. 36.
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Tahapan Kedua adalah menghitung rilarakat al-MalGbah, 70l
al-Qamar®, 70l al-Syam®’, al-Fadlu Bainahund, Sabaq Mu'addaf dan
S7'ah Bu'di al-Istighil 2

Nilai Harakat al-Marlbah merupakan hasil dari penjumlahan data
tahun, data hari, data jam dan datiiwut®?. Data tahun yang digunakan
adalah data tahufum (tahun sempurna). Data hari yang digunakan adalah
data hari ke-14. Data jam yang digunakan adalah pgah 12°° Ada
beberapa istilah yang dipakai dalam data-data hatsgakni Wasa al-
Syams Khassahtuha (Khasah34 al-Syams), Wasa al-Qamar,
Khassahatuhu (Khasah al-Qamar) dan Uqdal®. Alur tabel

perhitungannya adalah sebagai berikut :

% sama dengarfagwim al-Qamar Tagwim adalah kedudukan benda langit yang
dinyatakan oleh panjang busur yang dihitung sepanjang lingkaran ekliptikai dari titik Haml
(Aries) sampai titik perpotongan bujur astronomi yamgjalui benda langit yang disebut dengan
ekliptika dengan arahRetrograd Dalam dunia astronomi biasa disebut dengaelestial
Longitude Jadi,Tagwim al-Qamaradalah kedudukan Bulan yang dinyatakan oleh panjang busur
yang dihitung sepanjang lingkaran ekliptika, mulai dari titik HafAries) sampai titik
perpotongan bujur astronomi yang melalui benda langit yangulidebgan ekliptika dengan arah
Retrograd Lihat Susiknan Azhargp.cit, him. 210.

29 Sama dengafiaqwim al-Syamsbid. him. 217.

%0 sabaq Mu'addaladalah gerak Bulan yang sebenarnya selama satu jaim, sgdiaq
Bulan dikurangi sabaq Matahari. Lihat Muhyiddin Khaamus Iimu FalakYogyakarta: Buana
Pustaka, Cet. I, 2005, him. 5.

31 perhitungannya mengikuti alur tabel perhitungan dalam IRishlah Falak Nor al-
Anwar, op.cif him. 39-40.

%2 Selisih antara kalender Syamsiyah dan kalender KamaBetiap tahun selisihnya
sebelas hari, setiap seratus tahun selisihnya tiga tahalamDtafsir-tafsir al-Qur'an hal ini
dibicarakan ketika membahas cedtshab al-Kahfi(Qs. Al-Kahfi ayat 25). Tafawut dalam bahasa
inggris disebuDifference.Lihat Susiknan Azharpp.cit, him. 207.

%3 Noor Ahmad SSRisalah Falak Nar al-Anwatoc.cit

3 Khassah adalah Busur sepanjang ekliptika yang diukur dari titik p@sdan hingga
titik Aries sebelum bergerak. Oleh Wardan disebut derMdarkaz, sehingg&hassah = Wasa —
Auj. Lihat Muhyiddin Khazinop.cit, him. 43.

% Uqdah atau titik simpul. Dalam astronomi dikenal sebagai fitétpotongan antara
lintasan Bulan dengan ekliptika. Ada dua titik simpul yditgdah Jauzahar (Ascending Node)
disebut puldJqgdah al-Sha’idatdanUqgdah Naubahar (Descending Nod#sebut pulaal-Ugdah
al-Nazilah. ‘Uqdah ini setiap tahun bergesar ke arah barat (Retrognaétholij. Sekali putaran
penuh memerlukan waktu 18,67 tahun. (TaBanog. Lihat Direktorat Jenderal Badan Peradilan
Agama,Almanak Hisab Rukyaldakarta: Mahkamah Agung RI, 2007, him. 278.
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A A Gudllbay | B el | G aillbay | D Akeld | B Asie

Data tahun

Data Bulan

Data Hari

Datajam

]

< glds

Listhall GiS Al AO BO co DO EO 0

Tabel 8: Alur tabel perhitungaal-Harakah al-Malbah>®

Nilai 701 al-Syamsmerupakan nilai hasil dari operasi perhitungan
dataHarakat al-Matlibah untuk Wasa al-Syamsdengan nilaita’dil AO.
Nilai ta’dil AO didapatkan berdasarkan pada dze#il awwal (BO)*'

Nilai 70l al-Qamarmerupakan hasil dari operasi perhitungan data
Harakat al-Marllbah (penjumlahan data tahun, bulan, hari dai@wut)
untuk Wasa al-Qamar dengan nilaita’dil C0O, C1, C2, C3, C4 dan C5.
Nilai-nilai ta'dil tersebut didasarkan pada progeshitungandalil sani,
sdlis, rabi’ dankhamis®

Nilai al-Fadlu Bainahuna merupakan nilai selisih daffal al-
Qamar dengan7ll al-Syamsjika nilai al-Fadlu Bainahun@ kurang dari
satu menit busur, maka selesaikan perhitungan sgpapla perhitungan
nilai Si'at Bu'di al-Istighdl®®, dan langsung melanjutkan ke proses tahapan

perhitungan selanjutnya. Namun, jika niliFadlu Bainahuna masih

% Rangkaian alur perhitungan dan contoh perhitungan secara detpida lampiran 1.
3" Noor Ahmad SSRisalah Falak Nar al-Anwamop.cit,_him. 40.
38 i
Ibid.
%9 |stighdl adalah suatu fenomena saat Matahari dan Bulan sedang beentgaitu
apabila keduanya mempunyai selisih bujur astronomi sebeBatet8jat atau pada saat itu Bulan
berada pada fase purnamall(moon Lihat Susiknan Azharpp.cit, him. 104.
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belum mencapai satu menit busur, maka lakukan tpedan seperti
perhitungan awal dengan mengacu pada Silah al-Bu’'di ila al-Istighxl
sampai mendapatkan nilai-Fadlu Bainahuna kurang dari satu menit
busur. jika nilai al-Fadlu Bainahuna positif, maka dataHarakat al-
Marllbah | dikurangi data dar&i’ah al-Bu'di ila al-Istighil sebaliknya
jika nilai al-Fadlu Bainahuna negatif, maka dathlarakat al-MarlGbah |
ditambah data dad’ah al-Bu'di ila al-Istighdl *°

Nilai Sabad1 Muaddal merupakan hasil dari operasi pengurangan
antara nilaiSabaq Qamar fi aFil dengan nilaBabaq al-Syam®$ilai Sabaq
al-Qamar fi al70l merupakan hasil penjumlahan daabaq al-Qamar fi al-
70l 1, Sabaq al-Qamar fi aFll Il dan Sabaqg al-Qamar fi alFl 11l. Nilai
Sabag al-Qamar fi afiil | merupakan nilai hasil interpolasi data dari tabe
dataSabaq al-Qamar fi ail yang mengacu pada nildalil sdlis (D3). 2
Nilai Sabaq al-Qamar fi aJdil Il merupakan nilai hasil interpolasi data dari
tabel dataSabaq al-Qamar fi aFll Il yang mengacu pada nil®alil sani.
Nilai Sabaq al-Qamar fi al 1ll merupakan nilai hasil interpolasi data dari
tabel dataSabaqg al-Qamar fi alAl 1l yang mengacu pada nilai-Fadlu

Bainahuna. Sedangkan NilaiSabaq al-Syamsmerupakan nilai hasil

40 wawancara dengan Abu Sayful Mujab (Putra KH. Noor Ahm@&yl 8i Jrakah, Tugu
Semarang pada tanggal 3 Februari 2012.

! sabaq adalah Gerak Bulan atau Matahari pada lintasanrsyagamaasing yang dicatat
dalam daftar setiap pertambahan waktu satu jam. LihakDirat Jenderal Badan Peradilan
Agama,op.cit,him. 270.

42 Noor Ahmad SSJadwal Falak Nir Al-Anwamp.cit, him. 82.
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interpolasi data dari tabel déabaq al-Syamgang mengacu pada nildalil
sani
Nilai S’ah al-Bu'di ila al-Istigbil merupakan nilai hasil
pembagian dari nilaiabaq Muaddatiengan nilaal-Fadlu Bainahund.**
Setelah nilai-nilai diatas dihitung dan diketahasiinya, tahapan
selanjutnya adalah menentukan waktu terjadinyaagertBulan. Adapun
tahapan-tahapannya yaifg :
1. &) yae (Lintang Astronomis Bulan)®
Sin Ardu al-Qamar= SinDalil Khamisx sin 5.
2. Jhll kb Ciwal (Semidimeter Bayangan Inti Bumi)®’
Nisfu Qur*® al-Zil diambil dengan menggunakan daalil*®
Salis.
3. adll jkd Cial (Semidiameter Bulan)™®
Nisfu Qur al-Qamar diambil dengan menggunakan data

Dalil Salis.

3 bid, him. 83-84.

4 Noor Ahmad SSRisalah Falak Ndr al-Anwatoc.cit.

> Noor Ahmad SSRisalah Falak Nar al-Anwaop.cit, him. 43-47.

¢ Ardu al-Qamarartinya “ lintang Bulan “ atau “ lintang Astronomi Bulary&itu busur
sepanjang lingkaran kutub ekliptika dihitung dari titik guBulan hingga lingkaran ekliptika.
Harga lintang Bulan antard 6/d 5 8'. Selengkapnya lihat Muhyiddin Khaziop.cit, him. 5.

“Nisfu Qur al-zil adalah besarnya semidiameter bayangan inti Bibidi.him. 61.

“8 Qusr adalah dimeter. Lihat Susiknan Azham,cit, him. 177.

9 Dalil yang diterjemahkan dengan “argumen” atau “dasar”, yasardgang digunakan
untuk mencari dan mengambil suatu nilai korete@id{l) yang diperlukan dalam perhitungan ilmu
falak. Lihat Muhyiddin Khazinpp.cit. him. 18.

*0 Nisfu al-Qur adalah jarak antara titik pusat piringan benda langit demiangan
luarnya, atau seperdua garis tengah piringan benda l&gam ilmu astronomi dinamakan
dengan semidiameter. JaNisfu Qur al-Qamaradalah semidiameter Bulahid.
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4. il Jua) (Deklinasi Semu Bulan) >
Sin al-Mail al-Nisbi = sin al-Mail Ardi al-Qamar al-Kulli x
Dalil Khamis: sinSabaq Muaddal.

5. el cis Al (Gerak Bulan Menyamping Selama Satu Jam) *2
Sin al-Harakat al-S&’iyah=Sin Sabaq Muaddal Cosal-Mail
al-Nisbi.

6. igudl) huy w382 ( Beberapa Menit Setelah Pertengahan
Gerhana Bulan)®®
Daqgz’iqg Bu'di Wasa al-Khusuf= SinArdu al-Qamarx sinal-
Mail al-Nisbi/sinal-Harakat al-S&’iyah.

7. Js¥ Bgdaall (Simpanan Pertama)

Sin al-Mahflk al-Awwal= Cosal-Mail al-Nisbi X Sin Ardu al-
Qamar.

8. Al hgisall (Simpanan Kedua)

Al-Mahf(z al-Sani = Nishfu Qutr alzil + Nishfu Qutr al-
Qamar.
9. &bl kgdaall (ssimpanan Ketiga)

Al-Mahfit al-Sdlis = al-Mahfi: al-Awwal+ al-Mahfi: al-Sani

*1Al-Mail al-Nisbi adalah deklinasi semu bagi bulan, yaitu busur pada lingkardinask
yang diukur dari equator sampai posisi tilissah Bu'di al-QamarMuhyiddin Khazin ibid, him.
52.

%2 Harakat al-S&’iyahadalah gerak bulan menyamping selama satu jdmnakat al-
S&’iyahini merupakan koreksi kecepatan bulan terhadap matatitai. Harakat as-Sa’iyahni
diperoleh dengan rumus Sir sinsabaq bulan muadddlcosal-Mail al-Nisbi,ibid, him. 29.

*3 Daqga’iq Bu'di al-Wasa atau disebut pul&a’ah Bu'di al-Wasaadalah waktu yang
diperlukan untuk mengoreksi wakijtima’ atauistighal agar ditemukan waktu tengah terjadinya
gerhanaibid. him. 19.
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10. &I Bsdaall (simpanan K eempat )
Al-Mahfi ar-Ribi = al-Mahf( al-Awwal - al-Mahf( al-Sani.
11, b Aot
Si’ah al-Suqlt= V(sin al-Mahf al-Salis x sin al-Mahf( al-
Rabi) / sinal-Harakat al-S7’iyah.
12, (Addailly Adal) G gudl) by 42l (pertengahan gerhana)

1) S7’ah Istighdl al-Haqiqi = 24 -/+S’ah Bu'di al-Istighl | -
[+ S7’ah Bu'di al-Istighil 11 -/+ S2’ah Bu'di al-Istighyl 111.

2) Jika &l Jsb > (uedll Js maka yang digunakan adalah
operasi pengurangan. Sebaliknya, Jiél J sk < pwedll Jsha
maka yang digunakan adalah operasi penjumlahan.

3) Si’ah Wasa al-Khusuf al-Haqigi bi al-Tahqgioer Si’ah
Istighal al-Haqiqi -/+ Daqga’ig Bu'di Wasa al-Khusuf

4) Jika nilaiDalil Khamisada diantara =0 9 atau 188- 270
maka yang digunakan adalah operasi pengurangan.
Sebaliknya, jika nilaDalil Khamis ada diantara = 89 180
atau 278 360 yang digunakan adalah operasi penjumlahan.

13.  digudld) ¢) Sl (Permulaan Ger hana)
Ibtidg’u al-Khusuf= S’ah Wasa al-Khusuf al-Haqiqi bi al-

Tahqig— S’ah al-Suqqt.

* g7ah al-Suqi atau Hissah al-Khusufadalah tenggang waktu antara waktu —mulai
terjadinya kontak gerhana atau kontak berakhirnpgate waktu tengah gerhairtaid, him. 70.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
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< gl elgidl (akhir gerhana)

Intihg’'u al-Khusuf= S’ah Wasa al-Khusuf al-Haqgiqi bi al-
Tahqig+ Si’ah al-Suq@.

A (sisa)™

Al-Bagiy = Nisfu Qur al-Zil —Ardu al-Qamar.

i gudd) abal (ukuran gerhana)™®

Ashibi'u al-Khusuf= (al-Mahfiz al-Sani — Ardu al-Qamayj /
Qur al-Qamarx 12.

€ saxall (jumlah)

Al-Majm(’ = al-Bagiy + al-Mahf(z al-Awwal.

Lagin Juadl) ((Selisih)

Al-Fadlu Bainahuna = al-Bagjiy - al-Mahfa al-Awwal

S i gedl) Baa Cual | ESal) Aol (Separ uh dari lama ger hana)®
S7’ah al-Muks = V(sin al-Majm{’ x sin al-Fdlu Bainahurd ) /
SinHarakat al-S7'iyah.

8 s)8iyl (Permulaan Gelap Selur uhnya)

Ibtida’u al-Kulli = Si’ah Wasa al-Khusuf al-Haqiqi bi al-
Tahqig— S7'ah al-Muks.

< & S (Mulai Bersinar)

Intiha’u Kulli = S2’ah Wasa al-Khusuf al-Haqigi bi al-Tahqiq

+ S7’ah al-Muks.

% Secara astronomiBagiy adalah separo lebar bayangan unibid him. 11

% Ashibi'u al-Khusufadalah ukuran lebar piringan bulan yang masuk ke dalanmgarya
inti Bumi ketika terjadi gerhana Bulaibid, him. 7.

" Noor Ahmad SSRisalah Falak Nar al-Anwamop.cit. him. 47.
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Hasil hisab dari rangkaian proses perhitungan slib&rupa waktu
terjadinya fase-fase gerhana dalam satuan vistitea'™® dan mengacu pada
sistem penanggalan kalender hijriyyah, maka untakgubah hasil tersebut
ke dalam satuan waktu WIB (Waktu Indonesia Bara) sistem penanggalan
Masehi menggunakan metode konversi yang ada datalnNdr al-Anwir.
Metode konversi sistem penanggalan Hijriyyah Kardasistem penanggalan
Masehi dalam kitatNOr al-anwir mengacu pada nilaill al-Syamsyang
diproses menggunakan Daftar perimbangan hari iMgiahari dengan hari
Miladi®® yang selanjutnya diproses menggunakan Tabel akifana
Penentuan ketepatan tanggal yang dipakai didasaddaan penyesuaian hari
yang dihasilkan dari hasil perhitungan. Sedangkatotie konversi waktu
yang digunakan ialah operasi pengurangan nilaiwg&thana dengan nilai
perimbangan mefiit yang mengacu pada hasil konversi sistem penamggala
hijrilyah ke dalam sistem penanggalan Masehi

Disamping penentuan waktu gerhana, tentunya Ii@bal-Anwir
juga menjelaskan mengenai tata cara menentukasgeninana dan warna
penampakkan bulan saat terjadinya gerhana. Pemern¢més gerhana
didasarkan pada perbandingan nNaifu Qur al-Qamardengaral-Baqiy.

Jika nilai Nisfu Qur al-Qamar lebih besar dari nilaal-Bagiy maka jenis

%8 Waktu yang didasarkan pada perjalanan Matahari hakiki. Memaktu ini Matahari
berkulminasi pada pukul 12.00 dan berlaku sama untuk sedirapUntuk dijadikan waktu rata-
rata Wasai, Jam kita) dikoreksi dengan perata waktu. Waktu al-Istiwa’ndabahasa Inggris
biasa disebut deng@olar Time Lihat Susiknan Azharpp.cit, him. 105.

% Daftar perimbangan hari bujur Matahari dengan hari Miladi tajiihat secara
lengkap lampiran 2.

® Tabel almanak dalam kitatOr al-anwir dapat dilihat secara lengkap pada lampiran 3.

®1 Daftar perimbangan terpautnya menit WIB (radio Jakartagate waktu istiwa’
(tengah hari) di daerah jepara dapat dilihat pada lampiran 4
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gerhana yang terjadi adalah gerh@umi (sebagian). Jika nilaVisfu Qur
al-Qamar lebih kecil dari nilaial-Bagiy maka jenis gerhana yang terjadi
adalah gerhantulli (total) dan mengalami lama waktu gelap. Jika nilai
Nisfu Qur al-Qamarsama dengan nilail-Bagiy maka jenis gerhana yang
terjadi adalah gerhankulli (total) tapi tidak mengalami waktu lama
gelap®?

Sedangkan Penentuan warna penampakkan Bulan sgadi te
gerhana didasarkan pada nifsidu al-Qamar.Aturannya penentuannya

didasarkan pada intervatdu al-Qamaryang ada pada tabel di bawah ini :

Al G2 e Al G2 e
: Warna i Warna
Derajat Derajat
0°- 0010’ Hitam Pekat 0080’ - 00°40’ | Hitam Kekuningan

00°10’- 00°20’ | Hitam Kehijauan 00’- 00°50’ | Kedebuan

00°20’- 00’30’ | Hitam Kemerahan 060’ - 00°60’ | Kedebuan

Tabel 9: Kaidah penentuan warna geffiana

%2 Noor Ahmad SSRisalah Falak Ndr al-Anwamop.cit, him. 46.
%3 |bid. him. 48.



